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Abstrak 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan: 1) Program pengembangan 
kualitas guru yang dibuat kepala sekolah di SMP IT Nur Hidayah Surakarta tahun pelajaran 
2017/2018. 2) Implementasi program pengembangan kualitas guru yang dibuat kepala sekolah 
di SMP IT Nur Hidayah Surakarta tahun pelajaran 2017/2018. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian kualitatif. Metode pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, 
dandokumentasi. Analisis data menggunakan diskriptif analisis, dengan penarikan kesimpulan 
menggunakan metode deduktif. Hasil penelitian ini adalah: 1) Kepala sekolah menggunakan 
lima program dalam mengembangkan kualitas guru yaitu mentoring, lesson study, ijin belajar, 
supervisi pendidikan, in house training. 2) Implementasi dari program pengembangan kualitas 
guru yang dilakukan kepala sekolahpertama yaitu mentoring merupakan program yang 
diadakan seminggu sekali dengan tujuan pembinaan pribadi guru secara intensif yang 
memiliki tiga tahapanyaitu persiapan(preparing), negosiasi(negotiating), dan 
kemungkinan(enabling),kedualesson studymerupakan pengkajian pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru dengan tiga tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan refleksi, ketiga 
supervisi pendidikan merupakan program penilaian terhadap kinerja guru yang nantinya 
digunakan sebagai bahan pembinaan bagi guru dengan empat tahapan yaitu penilaian, 
evalusai, pembinaan, dan perbaikan, keempat ijin belajar, dengan belajar di luar kewajiban 
mengajar di sekolah, melalui program ini guru melanjutkan study di perguruan tinggi bagi 
guru yang belum memenuhi kualifikasi pendidikan dan bagi guru yang ingin meningkatkan 
kualifikasinya pendidikannya, kelimain house training merupakan program pelatihan yang 
diadakan dari internal yayasan dengan tiga tahapan yaitu perencanaan, penyelenggaraan, dan 
evaluasi. 
 
Kata Kunci: kualitas, guru, kepala sekolah 
 
Abstract 
This research tries to know and describe :1) The development program of teachers’quality 
which is made by the head master in SMP IT Nur Hidayah Surakarta school year 
2017/2018.2) The implementasion of development program of  teachers’quality which is made 
by the head master in SMP IT Nur Hidayah Surakarta school year 2017/2018. This research 
is qualitative research. The method of collecting the data used interview, observation,  and 
documentation. The data analysis used discriptive analysis with deductive method. The results 
of this research are : 1) The head master used five program to develop the quality of teachers. 
The programs are monitoring, lesson study, the study permission, the supervision of 
education, in house training. 2) The implementation of first program is mentoring a program 
once a week with goal intensive development teacher with  preparing, negotiating, and 
enabling, the second one is lesson study a program assessment of learning with 
programming, application, and reflection, the third one is the supervision of education a 
program assessment of teacher performance for  development teacher with assessment, 
evaluation, establishment, and improvement, the fourth one is the study license with studying 
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out of the responsibility teaching at school, trought this program teacher continou study in 
university for teacher who have not met the educational qualifications and for teachers who 
want to improve their educational qualifications, the fifth one is in house training is training 
programs held by internal foundations with programming, implementation and evaluation. 
Keywords : quality, teacher, head master  
 
1. PENDAHULUAN 
Kepemimpinan merupakan salah satu komponen vital dalam sebuah organisasi. 
Pemimpinlah yang nantinya akan menggerakkan, mengatur, dan mengkoordinasikan 
organisasi untuk mencapai tujuan yang diinginkan.  Begitu pula dengan institusi 
pendidikan, sebuah sekolah harus memiliki pemimpin yang berkemampuan manajerial 
baik, sehingga target peningkatan mutu pendidikan dapat tercapai.
1
 
Kepala sekolah sebagai pemimpin dalam sekolah harus memberikan perhatian lebih 
terhadap pengembangan kualitas guru. Hal ini terjadi karena kepemimpinan kepala sekolah 
yang efektif cukup berpengaruh secara signifikan positif terhadap  motivasi dan kinerja 
guru.
2
  Oleh karena itu  kepala sekolah selalu dituntut untuk menjalankan manajemen 
perubahan agar kualitas guru terus meningkat.
3
 
Kualitas guru menjadi sesuatu yang penting yang harus dikembangkan kepala 
sekolah disebabkan guru merupakan orang yang bertangungjawab secara langsung dalam 
proses pembelajaran di ruang kelas. Sementara pembelajaran yang bermutu menjadi salah 
satu indikator keberhasilan sekolah secara khusus dan pendidikan nasional secara umum.
4
  
Sehingga kualitas pendidikan dipengaruhi oleh tingkat kualitas guru yang ada.  
Selain itu peningkatan kualitas guru menjadi suatu yang penting dan mendesak 
karena Indonesia telah masuk dalam Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) setelah 
diberlakukan pada 1 Januari 2016. Sehingga lulusan pendidikan di Indonesia harus mampu 
bersaing dengan lulusan masyarakat ASEAN.
5
  Sedangkan guru berkonstribusi cukup 
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 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 28 Tahun 2010, tentang penugasan guru sebagai kepala 
sekolah/madrasah, pasal 1.  
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 Budi Suhardiman, Studi Pengembangan Kepala Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2012),  5-6. 
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Melihat vitalnya peran kepala sekolah, ternyata masih banyak kepala sekolah di 
Indonesia yang belum menguasai dan menjalankan tugas serta kompetensi secara 
maksimal. Data hasil Uji Kompetensi Kepala Sekolah (UKKS) tahun 2015 yang diikuti 
sebanyak 166.33 Kepala Sekolah dari jenjang SD hingga SMA menunjukkan perolehan 
rata-rata nilai hanya sebesar 45,92. Berdasarkan hasil UKKS, menunjukkan bahwa kepala 
sekolah yang telah menjabat lama, nilainya malah semakin rendah. Berdasarkan 4 dimensi 
yang dinilai yaitu kawirausahaan, pengembangan sekolah, manajerial, dan supervisi, 
kepala sekolah yang menjabat kurang dari 4 tahun rata-rata nilainya 46,41. Sedangkan 
yang masa jabatannya antara 9-12 tahun hanya 45,47 dan menurun deratis menjadi 42,78 
saat masa jabatannya lebih dari 12 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat keahlian 
kepala sekolah semakin lama semakin menurun.
7
 
Akhirnya salahsatu imbas dari hal tersebut adalah rendahnya kualitas guru. Salahsatu 
cirinya adalah dengan tidak terpenuhinya kompetensi-kompetensi yang seharusnya 
dikuasai oleh guru.
8
  Berdasarkan hasil Uji Kompetensi Guru (UKG) tahun 2015 untuk 
rata-rata nasional di dua bidang kompetensi yaitu pedagogik dan profesional adalah 53,02. 
Sedangkan rata-rata kompetensi di pedagogik saja hanya 48,94, padahal standar 
kompetensi minimal (SKM) adalah 55.
9
 Rendahnya Sumber Daya Manusia, yaitu kepala 
sekolah dan guru berakibat tidak tercapainya tujuan pendidikan secara optimal.
10
 
Walaupun kualitas sumber daya manusia yang belum begitu optimal dalam 
mengelola lembaga pendidikan, namun jumlah lembaga pendidikan setingkat SMP yang 
berada di Kota Surakarta sudah cukup banyak yaitu 29 SMP/Mts Negeri  dan 45 Swasta. 
Hal ini menunjukkan bahwa partisipasi swasta di daerah tersebut cukup tinggi bahkan 
melebihi sekolah negeri.  
Kualitas sekolah swasta juga bersaing dengan sekolah negeri. Salahsatu sekolah 
swasta terbaik di kota Surakarta adalah SMP IT Nur Hidayah Surakarta. Sekolah tersebut 
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 Tim Pengembang Ilmu Pendidikan FIP-UPI, Ilmu dan Aplikasi Pendidikan, (Bandung: PT. IMTIMA, 
2007), 82. 
7
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Di Unduh pada tanggal 15 Desember 2017. 
10
 Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 3. 
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merupakan salahsatu sekolah Islam unggulan swasta peraih peringkat UN keempat se-
Karisidenan Surakarta.
11
 Salain itu banyak prestasi yang diperoleh sekolah tersebut.
12
 
Kekhasan dari sekolah SMP IT Nur Hidayah Surakarta adalah perpaduan kurikulum 




Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka penelitian akan 
difokuskan pada program-program pengembangan kualitas guru yang dilakukan kepala 
sekolah di kedua sekolah tersebut. Penelitian berfokus pada program apa saja yang 
digunakan kepala sekolah dalam mengembangkan kualitas guru dan tentang bagaimana 
implementasi pelaksanaan program tersebut. 
 
2. METODE 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field research). Adapun data 
dan informasi diperoleh dari SMP IT Nur Hidayahyang beralamat di Jl. Kahuripan Utara 
Raya, Sumber, Banjarsari, Kota Surakarta. Subjek penelitiannya yaitu kepala sekolah, 
guru, dan siswa di sekolah masing-masing. 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini antara lain dengan metode 
wawancara (data primer) untuk memperoleh data berupa program pengembangan kualitas 
guru yang dilakukan kepala sekolah dan mendiskripsikan implementasi program 
peningkatan kualitas guru yang dilakukan kepala sekolah  
Data yang diperoleh dari metode observasi (data sekunder) antara lain adalah letak 
dan kondisi, baik berupa kondisi dari kepala sekolah, guru, siswa, maupun tenaga pendidik 
serta kondisi sarana dan prasarana dalam menunjang peningkatan program kualitas guru. 
Metode dokumentasi  (data sekunder) digunakan untuk mengumpulkan data berupa 
profil sekolah yang mencakup diantaranya sejarah, struktur organisasi, jumlah siswa, 
jumlah guru dan karyawan, tata nilai atau peraturan, sarana dan prasarana dalam 
menunjang dalam menunjang peningkatan program kualitas guru. Selain itu juga 
dokumen-dokumen administrasi, dokumen-dokumen kegiatan, dan dokumen lain yang 
mendukung penelitian.  
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 SMP IT Nur Hidayah peraih rata-rata UN no-4 se-Kota Surakarta.  
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Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah diskriptif analisis. 
Diskriptif analisis digunakan untuk menganalisis dengan cara mendeskripsikan program 
pengembangan kualitsa guru di SMP IT Nur Hidayah.  Penarikan kesimpulan 
menggunakan metode deduktif yakni cara berpikir yang berangkat dari teori untuk 
kemudian dicocokkan dengan data. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Program Kepala Sekolah dalam Pengembangan Kualitas Guru di SMP IT Nur 
Hidayah Surakarta 
Guru berkualitas merupakanguru profesional yang mampu mengantarkan peserta didik 
meraih tujuan pendidikan.
14
 Makna dari guru profesional merupakan guru yang 
memiliki dan menguasai seperangkat kompetensi yakni kompetensi pedagogik, 
kepribadian, sosial, dan profesioal dalam melaksanakan tugas keprofesionalannya.
15
 
Guru berkualitas ditunjukkan dengan memiliki kemampuan dan penguasaan 
keahlian dalam bidang yang berkaitan dengan iptek, dapat bekerja secara profesioanl, 
mampu menghasilkan karya yang unggul dan bersaing tingkat global. 
Secara formal guru profesional merupakan guru yang disyaratkan memenuhi 
standar kualifikasi akademik minimum dan bersertifikat pendidik. Sedangkan menurut 
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2017 tentang guru 
menyebutkan bahwa guru berkualitas wajib memiliki kualifikasi akademik, 
kompetensi, sertifikat pendidik
16
, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki 





 yang ditetapkan pemerintah adalah  orang yang memiliki 
keahlian khusus yang dibutuhkan satuan pendidikan, baik telah berkualifikasi 
akademik S1/DIV atau belum, serta guru yang belum bersertifikat dapat diangkat 
menjadi guru. Keahlian khusus yang ditetapkan bagi guru produktif SMK yang mana 
perguruan tinggi belum menghasilkan lulusan dibidang tersebut. 
                                                          
14
 Ace Suryadi, menyoal mutu profesi guru, Kompas Jakarta (9  Maret 2001). 
Nanan Priatna, Pengembangan profesi guru, (Bandung: PT. Remaja Rodsakarya). 14. 
15
 Udin Saefudin, Pengembangan Profesi Guru, (Bandung: Alfabeta, 2011), 132 
16
 Merupakan bukti formal sebagai pengakuan yang diberikan kepada Guru sebagai tenaga profesional. 
Sertifikat Pendidik sah berlaku bagi guru untuk melaksanakan tugas setelah mendapat nomor registrasi Guru. 
Dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2017 tentang guru. 
17
 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2017 tentang guru. 
18
Merupakan  ijazah jenjang pendidikan akademik yang harus dimiliki oleh Guru sesuai dengan jenis, 
jenjang, dan satuan pendidikan formal di tempat penugasan. Dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 
Nomor 19 Tahun 2017 tentang guru. 
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Berdasarkan data di lapangan pengertian dari guru berkualitas menurut kepala 
sekolah di SMP IT Nur Hidayah merupakan guru yang mampu mendidik, mengajar, 
dan memenuhi empat kompetensi guru yakni pedagogik, sosial, kepribadian, 
profesional, dengan indikator-indikator yang telah ditetapkan baik dari pemerintah 
maupun JSIT (Jaringan Sekolah Islam Terpadu), sehingga mampu menghasilkan 
peserta didik sesuai keinginan sekolah.   
Temuan antara teori dan penelitian lapangan sesuai, artinya guru yang berkualitas 
adalah guru profesional, yaitu guru tidak hanya mengajar namun juga mendidik, serta 
menguasai empat kompetensi guru pedagogik, sosial, kepribadian, profesional untuk 
mengantarkan peserta didik meraih tujuan yang ditetapkan sekolah. Kompetensi yang 
ditetapkan pemerintah dan JSIT (Jaringan Sekolah Islam Terpadu) sedikit berbeda, 
perbedaannya terletak pada nilai-nilai keislaman yang lebih ditekankan pada guru JSIT 
(Jaringan Sekolah Islam Terpadu). 
Indikator kompetensi profesional menurut JSIT (Jaringan Sekolah Islam 
Terpadu)
19
, guru dituntut untuk mampu mengembangkan kurikulum sesuai standar isi 
Sekolah Islam Terpadu dan mampu mengintegrasikan materi pembelajaran sesuai 
dengan nilai-nilai Islam. Berdasarkan pemaparan data dijelaskan bahwa kepala 
sekolah telah melakukan beberapa upaya dengan membuat program-program 
peningkatan kompetensi profesional, namun dari guru kurang maksimal dalam 
pelaksanaannya. 
Pada kompetensi pedagogik guru mampu menguasai teori belajar dan prinsip-
prinsip pembelajaran sesuai dengan nilai-nilai Islam. Pada kompetensi kepribadian 
guru mampu meningkatkan diri dengan mengikuti kegiatan tarbiyah secara rutin, 
mampu membaca Al-Quran dengan tartil dan minimal menghafal juz 30. Terakhir 
pada kompetensi sosial, guru mampu menjadikan profesi pendidik sebagai misi 
dakwah berbasis pendidikan.  
Berdasarkan data penelitian lapangan, sebagaian besar guru telah memiliki 
hafalan juz 30 dan memiliki bacaan Al-Quran yang baik. Bagi guru yang belum hafal 
dan bacaan Al-Qurannya belum baik akan terus diusahakan dengan diadakannya 
beberapa program peningkatan hafalan dan baca Al-Quran Guru. Kemudian sebagaian 
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besar guru di SMP IT Nur Hidayah merupakan aktivis dakwah, sehingga pendidikan 
yang dijalankan di SMP IT Nur Hidayah bermisi dakwah.
20
 
Namun ada perbedaan antara teori dengan hasil penelitian yaitu pada sertifikat 
pendidik yang tidak menjadi acuan dan syarat sebagai guru berkualitas di SMP IT Nur 
Hidayah. Hal tersebut dibuktikan dengan guru yang telah bersertifikasi hanya 
berjumlah dua orang. Syarat guru berkualitas di SMP IT Nur Hidayah lebih 
ditekankan pada kompetensi yang ditetapkan dari JSIT (Jaringan Sekolah Islam 
Terpadu). Namun walaupun sertifikat pendidik tidak dijadikan acuan, SMP IT Nur 
Hidayah telah membuktikan dengan prestasi yang didapatkan baik dari perlombaan 
seperti juara pertama dalam Olimpiade Geografi Nasional, juara umum Kemah Bakti 
Desa Dharma Pramuka Sekolah Islam Terpadu 2018, Juara tiga Olimpiade Fisika 
Nasional. Kemudian dari ujian nasional, SMP IT Nur Hidayah berada diperingkat 4 
selama dua tahun bersaing dengan sekolah negeri maupun swasta di Surakarta. 
Upaya pengembangan kualitas guru yang dilakukan kepala sekolah ada beberapa 
program diantaranya: 
3.1.1 Mentoring  
Mentoring merupakan kegiatan pembinaan, pengawasan, dan pengarahan yang 
dilakukan oleh guru berpengalaman atau yang disebut mentor kepada guru yang 
kurang berpengalaman atau bisa disebut mentee. Tugas dari mentor adalah 
melatih dan membina guru dengan sistem mentor sehingga menghasilkan guru 
sesuai dengan yang diinginkan sekolah.
21
 
 Hal tersebut sebagaimana dalam sajian data bahwa mentoring atau 
biasa disebut dengan halaqoh atau Liqo’ merupakan merupakan aktivitas mentor 
kepada sekelompok guru maksimal sepuluh orang yang dilakukan oleh ustad 
bagi guru laki-laki dan ustazah bagi guru perempuan di SMP IT Nur Hidayah. 
Tugasnya adalah memberi pembinaan mulai dari tilawah, aktivitas harian, 
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3.1.2 Lesson Study 
Berdasarkan BAB II
22
lesson study merupakan program pengembangan kualitas 
guru yakni kegiatan pembinaan atau pelatihan kepada profesi pendidik lewat 
pengkajian pembelajaran secara berkelanjutan dan kolaboratif berlandaskan 
prinsip kolegialitas dan mutual learning untuk membangun komunitas belajar, 
yang mencakup kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan refleksi. 
Hal tersebut sebagaimana dalam sajian data bahwa lesson study 
merupakan program pengembangan kualitas guru yang dilakukan oleh SMP IT 
Nur Hidayah berupa kegiatan pembinaan dan pelatihan dimana ada guru model 
dan guru pengamat untuk nantinya saling berdiskusi. Dengan memaksimalkan 
tiga langkah dalam lesson study yakni perencanaan, pelaksanaan, dan refleksi 
akan mengembangkan keempat kompetensi guru dengan baik.  
3.1.3 Supervisi Pendidikan 
Berdasarkan teori
23
supervisi pendidikan merupakan pelayanan yang diberikan 
kepada guru agar menjadi lebih profesional dalam menjalankan tugas 
kependidikannya. Supervisi dilakukan oleh pimpinan sekolah untuk tujuan 
pengembangan kepemimpinan guru dan personil sekolah lainnya untuk 
mencapai tujuan pendidikan yang mencakup empat tahap yakni penilaian, 
evaluasi, perbaikan dan pembinaan. 
Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitianbahwa supervisi pendidikan 
yang dilakukan di SMP IT Nur Hidayah merupakan kegiatan penilaian, 
evaluasi, perbaikan, dan pembinaan yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam 
upaya pengembangan kualitas guru demi terwujudnya visi sekolah .  
3.1.4 Ijin Belajar 
Program selanjutnya adalah ijin belajar dimana guru diizinkan untuk 
melanjutkan kuliah tanpa menganggu pekerjaannya sebagai pendidik. Program 
izin belajar merupakan program yang ditetapkan bagi guru untuk tetap 




Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian kepala sekolah mengizinkan 
dan mendorong guru untuk melanjutkan studi di perguruan tinggi bagi guru 
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 Sumar Hendayana , dkk, Lesson Study: Suatu Strategi untuk Meningkatkan Keprofesionalan 




 Ali Mudlofir, Pendidik Profesional, (Jakarta;Rajawali Perss, 2012), 131-137. 
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yang belum mencapai klasifikasi pendidikan minimal yang telah ditrntukan 
oleh pemerintah dan bagi guru yang ingin meningkatkan bidang keilmuannya. 
3.1.5 In House Training 
Berdasarkan teori pada BAB II
25
menjelaskan bahwa In House Training 
merupakan pelatihan secara internal di kelompok kerja guru, sekolah, atau 
tempat lain yang ditetapkan untuk menyelenggarakan pelatihan. IHT 
merupakan program pelatihan yang diselenggarakan ditempat sendiri, dalam 
upaya mengoptimalkan potensi yang ada untuk peningkatan kompetensi 
pendidik dalam menjalankan pekerjaannya.
26
 
Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian di lapangan bahwa SMP IT 
Nur Hidayah melakukan pelatihan-pelatihan yang dilakukan secara internal 
dengan peserta dari dalam sekolah dan tempat pelaksanaannya pun kebanyakan 
didalam sekolah. 
 Berdasarkan pemaparan data dan teori serta analisis yang dilakukan dapat disimpulkan 
bahwa SMP IT Nur Hidayah memiliki empat program yang dalam upaya pengembangan 
kualitas guru pertama adalah mentoring berupa kegiatan berkelompok maksimal sepuluh 
orang yang terpisah antara laki-laki dan perempuan dimana setiap kelompok memiliki 
mentor yang tugasnya membina, mengarahkan, dan mengawasi.  
 Kedua adalah lesson studi yaitu kegiatan sekelompok guru dimana ada guru yang 
dijadikan model untuk dilihat guru lainnya yang kemudian dijadikan bahan diskusi, 
evalusai, perbaikan dan pembinaan. Ketiga adalah supervisi pendidikan yaitu kegiatan 
penilaian yang dilakukan oleh kepala sekolah kepada guru sebagai dasar evaluasi yang 
digunakan sebagai acuan dalam pembinaan guru. 
 Keempat, adalah izin belajar yakni program lanjut studi di perguruan tinggi yang 
dilakukan oleh guru yang belum memiliki klasifikasi akademik minimal atau yang sudah 
memiliki untuk meningkatkan kapasitasnya. Kegiatan tersebut dilakukan dengan 
pembiyayaan mandiri oleh guru dan tanpa mengganggu tugasnya sebagai seorang pendidik 
di sekolah. Kelima, adalah IHT (In House Training) yaitu program pelatihan yang 
dilakukan dipihak internal sekolah yang disesuaikan dengan kebutuhan sekolah. 
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3.2 Implementasi Program Kepala Sekolah dalam Pengembangan Kualitas Guru di 
SMP IT Nur Hidayah Surakarta. 
Berikut adalah implementasi program pengembangan kualitas guru yang dilakukan oleh 
kepala sekolah di SMP IT Nur Hidayah: 
3.2.1 Mentoring  
Berdasarkan BAB II
27
 bahwa mentoring merupakan kegiatan pembinaan, 
pengawasan, dan pengarahan yang dilakukan oleh guru berpengalaman atau yang 
disebut mentor kepada guru yang kurang berpengalaman atau bisa disebut mentee. 
Tugas dari mentor adalah melatih dan membina guru dengan sistem mentor 
sehingga menghasilkan guru sesuai dengan yang diinginkan sekolah. 
Hal tersebut sebagaimana dalam sajian data bahwa mentoring atau biasa 
disebut dengan halaqoh atau Liqo’ merupakan merupakan aktivitas mentor kepada 
sekelompok guru maksimal sepuluh orang yang dilakukan oleh ustad bagi guru 
laki-laki dan ustazah bagi guru perempuan di SMP IT Nur Hidayah.  
Kegiatan yang beranggotakan maksimal 10 orang tersebut berisi beberapa 
kegiatan, mulai dari pembinaan tilawah, aktivitas harian setiap guru, pemberian 
motivasi, materi tentang keagamaan maupun umum, pemberian pengarahan, dan 
membantu pemecahan masalah. Sehingga dengan kegiatan tersebut beberapa 
kompetensi guru dapat dikontrol, diawasi dan ditingkatkan secara berkala dan 
berkelanjutan. Semua kompetensi dapat ditingkatkan mulai dari kompetensi 
pedagogik dan profesional dari materi dan tukar pengalaman. Kemudian 
kompetensi kepribadian dari pembinaan tilawah dan aktivitas harian. Kompetensi 
sosial dari interaksi antar angota mentoring dan sharing pemecahan masalah yang 
berhubungan dengan kegiatan kemasyarakatan. 
Kegiatan mentoring di SMP IT Nur Hidayah dilakukan secara berkala dan 
berkelanjutan yakni dilakukan seminggu sekali, hal ini sesuai dengan teori pada 
BAB II
28
 bahwa dalam upaya pengembangan kualitas guru, kepala sekolah harus 
memperhatikan beberapa prinsip pengembangan kualitas guru salahsatunya 
adalah dilakukan terus-menerus dan berkelanjutan. 
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 mentoring terdapat tiga pendekatan, pertama, adalah role modeling  
yaitu pendekatan untuk mendemonstrasikan tingkah laku yang bisa diamati dan 
dilakukan oleh mentee. Kedua, Role Playing, yaitu dengan memerankan skenario. 
Ketiga, Empty Chair, yaitu mentee menempati kursi kosong yang 
mempresentasikan orang lain dalam berperan. 
Bedasarkan pembahasan dijelaskan bahwa SMP IT Nur Hidayah Surakarta 
menggunakan pendekatan role modeling  artinya mentor menjadi role model bagi 
mentee dalam hal seperti tilawah, tingkah laku keseharian, dan lain sebagainya.  
Kemudian dalam mentoring memiliki beberapa jenis yaitu: 
1) Berdasarkan tingkatan dalam formalitas ada mentoring informal (Informal or 
Casual Mentoring) dan mentoring formal.
30
 
2) Berdasarkan fungsi dan tujuannya ada mentoring pendidikan dan akademik, 
mentoring karier, mentoring pengembangan pribadi, dan mentoring 
berdasarkan kebudayaandan kepercayaan. 
3) Berdasarkan tempat pelaksanaan mentoring ada mentoring berdasarkan 
komunitas, mentoring sekolah, mentoring kerja, dan mentoring internet. 




Berdasarkan data hasil temuan dapat disimpulkan bahwa SMP IT Nur 
Hidayah menggunakan mentoring campuran yakni  informal dan  formal. 
Termasuk jenis formal karena mentoring di SMP IT Nur Hidayah memiliki tujuan 
yakni mengembangkan kualitas guru baik secara rohani, fikriyah, dan jasadiyah. 
Memiliki ukuran yang jelas seperti terpenuhinya target hafalan, amalan harian 
yang telah di tentukan, dan lain sebagainya. Termasuk jenis informal karena 
termasuk jenis mentoring jangka lama, artinya akan melaksanakan mentoring 
selama menjadi guru di yayasan IT Nur Hidayah Surakarta. Serta tidak ada 
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kekhususan materi ataupun pelatihan dalam mentoring, karena materi yang 
disampaikanpun sesuai dengan kebutuhan kelompok dan lebih beraneka ragam. 
Kemudian berdasarkan fungsi dan tujuannya termasuk mentoring 
pengembangan pribadi, dan mentoring berdasarkan kebudayaan dan kepercayaan. 
Karena didalam mentoring tersebut berisi aktifitas-aktifitas peningkatan 
kepribadian guru dan mentoring tersebut telah menjadi budaya dan menjadi 
kepercayaan sebagai pembinaan yang efektif bagi guru di JSIT (Jaringan Sekolah 
Islam Terpadu). Lalu berdasarkan jumlah peserta termasuk group mentoring 
karena berisi lebih dari tiga orang dan maksimal berjumlah 10 orang. 
Ada empat tahapan-tahapan dalam mentoring
32
, pertama, tahap persiapan, 
pada tahap ini dilakukan perekatan hubungan antara mentor dan mentee, serta 
persiapan bagi mentor untuk melakukan tugasnya. Kedua, negosisasi, pada tahap 
ini terjadi diskusi antara mentor dengan mentee untuk menentukan waktu 
pelaksanaan diskusi. Ketiga, tahap kemungkinan, pada tahap ini mentor 
mengelola aktifitas mentoring agar dapat berjalan secara berkelanjutan dan terus 
berkembang, serta menumbuhkan semangat. Terakhir, adalah kegiatan penutup. 
Hal tersebut sesuai penemuan lapangan bahwa kegiatan mentoring diawali 
dengan tahap pendekatan yaitu melalui perkenalan, kemudian tahap negosisasi 
dengan melakukan kesepakatan-kesepakatan dalam mentoring seperti penentuan 
hari. Kemudian mentor melalukan tahap pengelolaan halaqoh agar dapat berjalan 
secara berkelanjutan dan berkualitas.Terakhir, adalah penutup, pada tahap ini, 
mentoring di SMP IT Nur Hidayah tidak melakukannya karena mentoring terus 
berjalan selama guru masih di Yayasan Nur Hidayah. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa mentoring di SMP IT Nur Hidayah 
merupakan kegiatan rutin yang dilaksanakan setiap minggu dengan anggota 
maksimal 10 orang, yang menggunakan pendekatan role modeling. Kemudian 
berdasarkan jenisnya termasuk mentoring campuran, pengembangan kepribadian, 
kebudayaan dan kepercayaan dengan tiga tahapan yakni persiapan, negosiasi, dan 
kemungkinan sehingga mampu mengembangkan keempat kompetensi guru. 
3.2.2 Lesson Study 
Program pembinaan guru berupa lesson study yang merupakan kegiatan 
pembinaan atau pelatihan kepada profesi pendidik lewat pengkajian pembelajaran 
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secara berkelanjutan dan kolaboratif berlandaskan prinsip kolegialitas dan mutual 
learning untuk membangun komunitas belajar, yang mencakup kegiatan 
perencanaan, pelaksanaan, dan refleksi.
33
 
Hal tersebut sebagaimana dalam sajian data pada BAB III
34
 bahwa lesson 
study merupakan program pengembangan kualitas guru yang dilakukan oleh SMP 
IT Nur Hidayah berupa kegiatan pembinaan dan pelatihan. Dengan 
memaksimalkan tiga langkah dalam lesson study akan mengembangkan keempat 
kompetensi guru dengan baik.  
lesson study memuat delapan poin penting yaitu kegiatan kolaboratif 
sekelompok guru, merencanakan langkah-langkah pemebelajaran, kegiatan 
dimana seseorang mempraktekan pembelajaran yang telah direncanakan dan yang 
lainnya mengamati, kemudian mengevaluasinya, selanjutnya dilakukan perbaikan 
dari rencana semula, setelah itu dipraktekkan lagi, kemudian dilakukan evaluasi 
ulang, dan terakhir membagi temuan dan pengalaman dari hasil tersebut kepada 
yang lainnya. Selain itu guru yang melakuakan lasson study harus melalui tiga 
tahapan yaitu perencanaan berupa perancangan dan persiapan pembelajaran 
berupa persiapan silabus dan RPP, model, media, LKS, denah siswa, dan lainnya. 
Tahap kedua adalah pelaksanaan dari rancangan yang telah dibuat. Selanjutnya 




Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian dilapangan bahwa lesson study di 
SMP IT Nur Hidayah dilakukan melalui tiga tahapan. Pertama adalah kegiatan 
perencanaan meliputi kegiatan workshop, arahan pembuatan dan pengembangan 
silabus dan RPP, kemudian pelatihan pembuatannya. Setelah melalui berbagai 
pesiapan tersebut kemudian guru ditugaskan untuk membuat RPP dengan 
tenggang waktu yang telah ditentukan dan kemudian ditandatangani oleh kepala 
sekolah. 
Tahap kedua adalah pelaksanaan, pada tahap ini guru model melakukan 
demonstrasi dengan mengajar di depan guru-guru dan kepala sekolah untuk 
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diamati. Pelaksanaan dilakukan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan dan 
dilakukan sesuai dengan nilai-nilai keislaman. 
Tahap ketiga adalah refleksi, guru yang telah melakukan demonstrasi 
dengan mengajar di depan guru-guru dan kepala sekolah diberikan masukan, dan 
itu menjadi refleksi bagi guru yang melihat ataupun yang melakukan. Selain itu 
reflesksi dapat dilakukan dengan cara membandingkan antara kegiatan mengajar 
yang telah dilakukan dengan hasil evaluasi dari peserta didik. Jika hasilnya baik 
maka perlu dipertahankan dan ditingkatkan, namun jika hasilnya buruk, maka 
harus diperbaiki dan ditingkatkan.  
Sehingga dapat disimpulkan bahwa Lesson Study di SMP IT Nur Hidayah 
merupakan kegiatan pembinaan dan pelatihan yang memiliki tiga tahapan yakni 
perencanaan, pelaksanaan, dan refleksi. 
3.2.3 Supervisi Pendidikan 
Supervisi
36
 pendidikan merupakan pelayanan yang diberikan kepada guru agar 
menjadi lebih profesional dalam menjalankan tugas kependidikannya.
37
 Supervisi 
dilakukan oleh pimpinan sekolah untuk tujuan pengembangan kepemimpinan 
guru dan personil sekolah lainnya untuk mencapai tujuan pendidikan.
38
 
 Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian bahwa supervisi pendidikan yang 
dilakukan di SMP IT Nur Hidayah merupakan kegiatan penilaian yang dilakukan 
oleh kepala sekolah dalam upaya pengembangan kualitas guru demi terwujudnya 
visi sekolah.  
  Supervisi terbagi menjadi tiga berdasarkan aspek yang di supervisi yakni 
supervisi akademik yaitu mengacu pada permasalahan-permasalahan akademik 
seperti dalam proses pembelajaran. Dilakukan oleh kepala sekolah untuk 
mengetahui kemampuan mengajar guru untuk kemudian diberikan bimningan 
lanjutan. Sehingga yang penting dari supervisi bukan pada penilaiannya, tapi pada 
tindaklanjutnya yakni bimbingan pada guru. 
39
 
 Supervisi akademik berdasarkan hasil penelitian merupakan kegiatan untuk 
mengembangkan kualitas guru di SMP IT Nur Hidayah. Kepala sekolah 
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melakukan penilaian guru ketika melakukan proses pembelajaran. Sehingga 
setelah melakukan penilaian kepala sekolah melakukan tindak lanjut dengan 
mengadakan program pembinaan bagi guru seperti diberikan motivasi-motivasi, 
pelatihan-pelatihan, seminar, worksop mengenggunakan bahan ajar, 
mengembangkan bahan ajar, workhsop pembuatan soal, workhsop penggunaan 
IT, motivasi individual, reward, arahan pembuatan silabus, pengembangan 
silabusnya dan pelatihannya, setelah itu pembuatannya. 
 Kedua berdasarkan teori
40
 ada supervisi administrasi yaitu menitikberatkan 
pada aspek-aspek administrasi yang berhubungan dengan kegiatan pembelajaran. 
Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian bahwa setelah proses pembuatan RPP 
selesai, kepala sekolah melakukan penandatanganan RPP sebagai cara melakukan 
supervisi administrasi terhadap kelengkapan RPP. 
 Tahapan dalam supervisi ada empat yakni penilian terhadap keadaan guru 
dalam menjalankan tugasnya, kemudian melakukan evaluasi terhadap penilaian 
yang dilakukan baik kekurangannya maupun kelebihannya. Selanjutnya 
melakukan perbaikan dengan melakukan bimbingan dan pengarahan untuk 
mengatasi kekurangan dan mengembangkan kelebihan. Terakhir adalah 
pembinaan yaitu menumbuhkan prilaku dan sikap positif pada guru agar mampu 




 Berdasarkan hasil penelitiandidapat bahwa cara guru melakukan penilaian 
dan evalusai kepada guru adalah melalui program lesson study dimana pada 
program tersebut terdapat tahap pelaksanaan dan refleksi. Kemudian dalam hal 
perbaikan dan pembinaan kepala sekolah melakukan kegiatan-kegiatan seperti 
seminar, mentoring, workshop dan lain sebagainya. Program supervisi pendidikan 
mampu mengembangkan keempat kompetensi guru. 
 Sehingga dapat disimpulkan bahwa supervisi pendidikan di SMP IT Nur 
Hidayah merupakan kegiatan penilaian yang dilakukan kepala sekolah sebagai 
pedoman dalam pengembangan kualitas guru. Supervisi pendidikan memiliki 
empat tahap yaitu penilaian, evalusai, pembinaan, dan perbaikan. 
3.2.4 Ijin Belajar 
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Berdasarkan teori yang dijelakan pada BAB II
42
 bahwa program izin belajar 
merupakan program yang ditetapkan bagi guru untuk tetap melaksanakan tugas 
belajar mengajar di sekolah dan mengikuti perkuliahan di perguruan tinggi. 
Kuliah dilakukan di sela-sela mengajar, atau saat tidak mengajar. Hal tersebut 
dilakukan bagi guru yang belum memenuhi standar kualifikasi yang ditentukan 
oleh pemerintah serta bagi guru yang ingin meningkatkan keilmuannya. 
 Hal tersebut sesuai dengan temuan bahwa kepala sekolah kepala sekolah 
mengizinkan dan mendorong guru untuk melanjutkan studi bagi guru yang belum 
mencapai klasifikasi pendidikan minimal yang telah ditrntukan oleh pemerintah 
dan bagi guru yang ingin meningkatkan keilmuannya.  
Di SMP IT Nur Hidayah guru yang belum mencapai standar kualifikasi dari 
pemerintah ada tiga dan saat ini sedang melanjutkan study untuk mencapai 
standar kualifikasi yang telah ditentukan oleh kepala sekolah. Sedangkan guru 
yang sedang dan telah lebih dari standar kualifikasi dari pemerintah jumlahnya 
lebih dari 12 orang. Program ini tidak dibiayai sekolah namun murni dari 
keinginan pribadi guru dan dorongan yang terus diberikan dari kepala sekolah. 
3.2.5 In House Training 
In house training merupakan pelatihan secara internal di kelompok kerja guru, 
sekolah, atau tempat lain yang ditetapkan untuk menyelenggarakan pelatihan. IHT 
merupakan program pelatihan yang diselenggarakan ditempat sendiri, dalam 
upaya mengoptimalkan potensi yang ada untuk peningkatan kompetensi pendidik 
dalam menjalankan pekerjaannya.
43
 Program ini dilaksanakan oleh kelompok 
kerja guru, sekolah, atau tempat lain yang ditunjuk.
44
 IHT merupakan program 
pelatihan yang pesertanya berasal dari satu sekolah dengan materi pelatihan yang 
sesuai dengan kebutuhan sekolah. 
Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian di lapangan bahwa SMP IT Nur 
Hidayah melakukan pelatihan-pelatihan yang dilakukan secara internal dengan 
peserta dari dalam sekolah dan tempat pelaksanaannya pun kebanyakan juga 
didalam sekolah. Pelatihan yang dilakukan adalah dalam bentuk pelatihan harian, 
guru dilatih dan dimentoring dalam kemampuannya melaksanakan kebiasaan baik 
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secara harian seperti tilawah satu juz, infaq, membaca buku, shalat rowatib dan 
jamaah, qiamul lail, dan lainnya.  
Kemudian dalam periode mingguan ada pelatihan membaca Al-quran 
dengan benar (tahsin), atau cara menghafal Al-quran, atau bisa diisi pelatihan 
yang melatih jasadiyah guru. Selanjutnya dalam bentuk bulanan berupa pelatihan 
penggunaan media, pelatihan senyum, dan lainnya. Kemudian tiap semester ada 
pelatihan pembuatan RPP, pengembangan RPP, dan lainnya.  
Proses dasar dari IHT meliputi penilaian kebutuhan, pengembangan dan 
evaluasi. Penilaian kebutuhan dilakukan dengan cara mengumpulkan informasi 
untuk menilai perlu tidaknya diadakan pelatihan dengan dan pelatihan seperti apa 
yang diperlukan oleh sekolahan, sehingga dapat mencapai sasaran yang 
diharapkan. Kemudian pengembangan merupakan kegiatan merancang dan 
melaksanakan program setelah dilakukan penilaian kebutuhan. Terakhir evaluasi 




IHT memiliki tiga fase yakni fase perencanaan, yaitu menentukan kerangka 
tindakan dan tujuan yang hendak dicapai, fase kedua yaitu proses 




Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian lapangan bahwa langkah pertama 
yaitu melakukan perencanaan berupa  penilaian kebutuhan dengan berpedoman 
pada visi dan misi sekolah. Kemudian masuk pada langkah penyelenggaraan. 
Agar penyelenggaraan dapat berjalan dengan baik, kepala sekolah membuat dan 
melakukan supervisi, tupoksi, struktur, pemberian arahan, rapat, dan pemberian 
penghargaan. Terakhir adalah melakukan evalusai terhadap program yang telah 
berjalan. 
Pengunaan IHT sebagai program memiliki beberapa keunggulan yakni 
untuk memperbaiki kinerja, menciptakan interaksi antar peserta, mempererat rasa 
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Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian bahwa kegiatan-kegiatan IHT 
mampu meningkatkan kinerja guru, mempererat kekeluargaan, meningkatkan 
motivasi dan budaya belajar yang berkesinambungan. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa IHT di SMP IT Nur Hidayah 
merupakan kegiatan pelatihan secara internal yang diselenggarakan sekolah 
dengan periode tertentu dengan tiga tahapan yaitu perencanaan, penyelenggaraan, 
dan evaluasi. 
 Berdasarkan analisis yang telah dilakukan diatas, dapat disimpulkan bahwa kepala 
sekolah di SMP IT Nur Hidayah telah mengimplementasikan program-program 
pengembangan kualitas guru sesuai dengan teori yang ada. Program pertama adalah 
mentoring, program jangka panjang tersebut terdiri dari empat tahap yakni perencanaan, 
negosisasi, kemungkinan, dan penutup. Program kedua adalah lesson study yaitu program 
pembinaan dan pelatihan guru dalam proses pembelajaran yang terdiri dari tiga tahap yakni 
perencanaan, pelaksanaan, dan refleksi.  
Program ketiga adalah ijin belajar merupakan program pemberian ijin melanjutkan 
study di perguruan tinggi oleh kepala sekolah kepada guru dimana prosesnya tanpa 
meninggalkan tanggungjawab sebagai pendidik. Sehingga untuk menyiasati hal tersebut 
dibuat jadwal yang sesuai antara jam belajar diperguruan tinggi dengan jam mengajar di 
sekolah. 
Keempat adalah program supervisi yang merupakan program penilaian kepala 
sekolah kepada guru dengan tujuan pembinaan. Langkah pada supervisi adalah penilaian, 
evalusai, perbaikan, dan pembinaan. Kelima IHT (In House Training) yaitu program 




Berdasarkan data-data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi 
sebagaimana yang telah dipaparkan pada BAB III dan hasil analisis data dalam BAB IV 
tentang upaya kepala sekolah dalam meningkatkan kualitas guru, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1) Kepala sekolah dalam upaya mengembangkan kualitas guru menjalankan beberapa 
program, pertama mentoring merupakan kegiatan pembinaan, pengawasan, dan 
pengarahan yang dilakukan guru berpengalaman kepada guru junior. Kedua Lesson 
19 
 
Study merupakan kegiatan pembinaan dan pelatihan kepada guru melalui pengkajian 
pembelajaran. Ketiga supervisi pendidikan merupakan pelayanan yang dibrikan kepada 
guru agar menjadi lebih profesional dalam menjalankan tugas. Keempat ijin belajar 
merupakan ijin belajar bagi guru tanpa mengganggu pekerjaannya sebagai pendidik. 
Kelima, in house training merupakan pelatihan internal bagi guru. 
2) Implementasi dari program pengembangan kualitas guru yang dilakukan kepala sekolah 
adalah pertama mentoring yaitu program yang dijalankan rutin seminggu sekali dengan 
tujuan pembinaan kebribadian guru secara intensif yang memiliki tiga tahap yakni 
persiapan, negosiasi, dan kemungkinan. KeduaLesson Study merupakan program 
kegiatan pengkajian pembelajaran yang dilakukan oleh guru dengan tiga tahapan yakni 
perencanaa, pelaksanaa, dan refleksi.  Ketiga supervisi pendidikan merupakan program 
penilaian terhadap kinerja guru yang nantinya digunakan sebagai bahan pembinaan bagi 
guru yang memiliki emapat tahap yakni penilaian, evaluasi, perbaikan, dan pembinaan. 
Keempat, Ijin belajar yakni program untuk melanjutkan kuliah di perguruan tinggi bagi 
guru yang belum memenuhi klasifikasi pendidik maupun bagi guru yang ingin 
meningkatkan kualifikasi pendidikannya. Kelima, In House Training merupakan 
program pelatihan yang diadakan dari internal yayasan yang memiliki tiga tahapan 
yakni perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. 
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